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Abstrak. Ngebrak adalah salah satu wilayah yang 

merupakan bagian administratif dari Desa Plumbon, 
Kabupaten Sukoharjo. Rendahnya kualitas air yang 
ditandai dengan tingginya kesadahan air berakibat 
munculnya kerentanan masyarakat terhadap dampak 
kesehatan dan ekonomi. Program ini dilakukan sebagai 
upaya penurunan kesadahan air melalui pemanfaatan 
bahan herbal yang ada di masyarakat (spon oyong). 
Pengabdian masyarakat dihadiri oleh ibu-ibu Dukuh 
Ngebrak diawali dengan melakukan edukasi Kesadahan 
dan pemanfaatan bahan herbal dalam menurunkan 

kesadahan, dilanjutkan dengan pelatihan herbal dalam 
menurunkan kesadahan air. Pelaksanaan program 
pengabdian masyarakat ini dilakukan pemantauan maupun 
evaluasi. Pemantauan dilakukan selama kegiatan hingga 
selesai kegiatan dari pertanyaan yang mereka ajukan dan 
peran aktif dari mereka, sedangkan evaluasi hasilnya 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dari materi 
yang telah disampaikan.  

 

Abstract. Ngebrak is one of the areas that is an 
administrative part of Plumbon Village, Sukoharjo 
Regency. Low water quality characterized by high water 

hardness results in the emergence of community 
vulnerability to health and economic impacts. This program 
is carried out as an effort to reduce water hardness through 
the use of herbal ingredients in the community (Spon 
oyong). The community service was attended by Dukuh 
Ngebrak mothers starting with conducting awareness 
education and the use of herbal ingredients in reducing 
hardness, followed by herbal training in reducing the water 
hardness. The implementation of this community service 
program is carried out monitoring and evaluation. 
Monitoring is carried out during the activity until the 
completion of the activity from the questions they ask and 

their active role of them, while the evaluation of the results 
shows an increase in knowledge of the material that has 
been delivered. 
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PENDAHULUAN 
 

Air tanah merupakan sebagian  air  
hujan  yang  mencapai permukaan  bumi  dan  
menyerap  ke dalam   lapisan   tanah   
mengalami proses filtrasi   secara   ilmiah   
dan menjadi air tanah. Sebelum mencapai  
lapisan  tempat  air  tanah, air hujan akan 
menembus beberapa lapisan   tanah   dan 

menyebabkan terjadinya kesadahan pada air 
(hardness of water). Kesadahan pada air ini 
karena air mengandung zat-zat mineral 
seperti kalsium, magnesium, dan logam berat 
seperti Fe dan Mn. Sifat kesadahan seringkali 
ditemukan pada air yang menjadi sumber 
baku air bersih yang berasal dari tanah atau 
daerah tanahnya mengandung deposit garam 
mineral kapur. Air  semacam ini memerlukan 
penanganan khusus sehingga  biaya  purifikasi  
tentunya menjadi tinggi (Budiman, 2006). 

Kadar kesadahan yang tinggi dalam air 

dapat menimbulkan masalah bagi rumah 
tangga. Air yang sadah jika digunakan untuk 
mencuci akan sulit berbusa sehingga akan 
menyebabkan pemborosan detergen dan jika 
air didihkan akan menimbulkan kerak pada 
peralatan rumah tangga. Kesadahan air yang 
tinggi dapat menimbulkan beberapa dampak 
terhadap kesehatan seperti menyebabkan 
penyumbatan pembuluh darah jantung dan 
batu ginjal. Kadar maksimum yang 
diperbolehkan untuk kadar kapur pada air 
adalah 500 mg/L (Permenkes, 2010). 

Plumbon adalah desa di kecamatan 
Mojolaban, Sukoharjo, Jawa Tengah, 
Indonesia. Desa ini terletak di timur kota 
Surakarta (Solo). Desa Plumbon dibelah oleh 
rel Kereta Api Jurusan Surakarta (Solo) ke 
Wonogiri, sebagian besar dari wilayahnya 
adalah persawaan yang proporsinya lebih dari 
50 persen. Salah satu dari Desa Plumbon 
adalah Dukuh Ngebrak, disebelah barat dari 
Dukuh Ngebrak adalah Bengawan Solo. 

Dukuh Ngebrak RT 04/01 kelurahan 
Plumbon merupakan suatu daerah yang 

warganya masih menggunakan air sumur 
dalam kebutuhan sehari-hari. Hasil observasi 
terhadap warga di Dukuh Ngebrak RT 04/01 
menunjukkan bahwa 87,1% warga Dukuh 
Ngebrak RT 04/01 masih menggunakan air 
sumur untuk memasak, 51% masih 
menggunakan air sumur untuk air minum 
setelah dipanaskan, 38,7% air sumur yang 

digunakan oleh Dukuh Ngebrak RT 04/01 
berwarna kuning, 32,3% warga mengatakan 
air sumur tersebut memberikan rasa pahit 
pada saat dikonsumsi, 29% air sumur yang 
digunakan memberikan aroma yang tidak 
sedap, 83,9% air sumur yang digunakan oleh 
Dukuh Ngebrak RT 04/01 menimbulkan 
kerak pada panci saat dilakukan pemanasan, 
48,4% mengatakan bahwa pakaian putih yang 

dicuci dengan air sumur berubah menjadi 
kekuningan, 51,6% air sumur yang digunakan 
hanya menghasilkan sedikit busa dengan 
penambahan detergen dan 61,3% warga 
Dukuh Ngebrak RT 04/01 mengatakan 
bahwa terganggu dengan keadaaan air sumur 
yang digunakan. 

Beberapa penelitian menunjukan serat 
tumbuhan yang mengandung selulosa dapat 
digunakan sebagai adsorben alami yang baik 
terhadap logam. Salah satunya dengan 
menggunakan serat dari tanaman 

gambas/oyong atau dengan nama latin Luffa 
acutangula. Luffa acutangula atau lebih 
dikenal dengan nama gambas atau oyong 
merupakan tanaman  yang tumbuh 
merambat. Tanaman ini termasuk dalam 
keluarga Curcubitaceae (Margareta, 2013). 
Serat  dari Luffa ini terdiri dari  60 % selulosa, 
30 % hemiselulosa dan 10 % lignin (Mazali & 
Alves, 2005). Adanya kandungan selulosa ini 
yang berperan dalam penyerapan logam 
(Yoseva et al., 2015). Penelitian yang 
dilakukan (Laidani1 et al., 2010) serta  (Oboh 

et al., 2011)  membuktikan bahwa spon dari 
Luffa acutangula dapat digunakan sebagai 
adsorben alami yang efektif  untuk beberapa 
logam. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 
penaggulangan dari kesadahan air adalah 
pemanfaatan bahan alam yang yang banyak 
tumbuh diperkarangan warga tapi belum 
dimanfaatkan secara optimal yaitu berupa 
oyong yang biasannya digunakan untuk 
dimasak dibiarkan sampai tua dan 
dikeringkan hingga menjadi spon, spon oyong 

ini kemudian bisa digunakan untuk 
mereduksi kesadahan sehingga mengurangi 
dampak pencemaran kesadahan dalam air 
sumur sebelum digunakan untuk kebutuhn 
sehari-hari, sera mengurangi resiko dampak 
kesadahan bagi Kesehatan.  
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METODE 
 
1. Langkah pelaksanaan untuk mencapai 

keberhasilan program pengabdian dengan 
cara menawarkan solusi permasalahan 
melalui serangkaian kegiatan dengan 
melibatkan partisipasi aktif dari Ibu-ibu 
Dukuh Ngebrak, Kelurahan Plumbon 
sebagai berikut : 
a. Pengambilan sampel air sumur secara 

perwakilan sebanyak 4 lokasi yang 
berbeda tapi tetap wilayah Dukuh 
Ngebrak Kelurahan Plumbon, 
pengambilan air sumur ini didasarkan 
dari hasil kuesioner yang disebarkan, 
bahwa di Dukuh Ngebrak, Kelurahan 
Plumbon menunjukkan bahwa 87,1 % 
warga masih menggunakan air sumur 
untuk kebutuhan sehari-hari. Sampel air 
yang diambil dilakukan pengujian 
kesadahan. 

b. Penyuluhan kepada Ibu-ibu Dukuh 
Ngebrak, Kelurahan Plumbon 
mengenai kesadahan  dan dampak 
negatif dari kesadahan itu sendiri 
terutama bagi Kesehatan, serta 
pemanfaatan bahan herbal (spon oyong) 
yang ada disekitar dalam 
pemanfaatanya lebih lanjut untuk 
menurunkan kesadahan air sumur. 

c. Pelatihan pemanfaatan spon oyong 
dalam menurunkan kesadahan air. 

2. Dalam pelaksanaanya, langkah-langkah 
kegiatan tersebut dikemukan berikut: 

Satu tim pelaksana berkoordinasi dengan 
dengan kelurahan Ngebrak, mengenai 
rencana pengabdian, baik mengenai materi 
dan langkah kegiatan yang akan dilakukan, 
waktu dan tempat pelaksanan sehingga 
diputuskan sebagai berikut: 
a. Pengambilan sampel sumur diambil 

perwakilan dari wilayah yang ada di 
Desa  Ngebrak  sebanyak 4 sampel dari 
sumur yang berbeda. 

b. Peserta pengabdian adalah Ibu-ibu 
Dukuh Ngebrak, Kelurahan Plumbon, 

landasan kenapa dipilih Ibu-ibu Dukuh 
Ngebrak, Kelurahan Plumbon 
disebabkan peran ibu dalam mengurus 
rumah tangga terutama ketercukupan 
akan air bersih dalam keluarga. 

c. Tempat kegiatan dilaksanakan di rumah 
salah satu warga Dukuh Ngebrak, 
Kelurahan Plumbon. 

d. Waktu penyelenggaraan pengabdian 
adalah 4 hari, hari pertama adalah 
digunakan untuk perijinan dan 
berkoordinasi dengan kelurahan, hari 
kedua digunakan untuk berkoordinasi 
dengan ketua RT 04/01, Dukuh 
Ngebrak, Kelurahan Plumbon, hari 
ketiga pengambilan sampel air sumur 
warga. Sedangkan hari keempat 
digunakan untuk kegiatan pengadian 
dan penyampaian hasil pemeriksaan 
kesadahan air sumur warga. 

e. Peralatan yang digunakan untuk 
pelatihan pemanfaatan spon oyong 
dalam menurunkan kesadahan air 
disediakan dan disiapkan oleh Tim 
pengabdi. 

3. Proses kegiatan pengabdian ini adalah 
ceramah dan tanya jawab. Ceramah 
dilakukan untuk mensosialisasikan 
informasi tentang ciri-ciri, dampak negatif, 
serta penaggulangan kesadahan air, 

pemanfaatan bahan herbal di sekitar 
sebagai penurun tingkat kesadahan air 
sumur. Selain itu metode ini dipadu  

4. dengan tanya jawab yang bertujuan untuk 
menciptakan kedekatan antara civitas 
akademika (tim pengabdi) dan masyarakat. 
Tanya jawab diharapkan akan lebih 
menghidupkan suasana kegiatan Program 
Penyuluhan Kesehatan berupa diskusi, 
sharing berbagai informasi tentang 
kesadahan air, dampak negatif dan 
penanggulangan kesadan dengan 

menggunakan bahan herbal (spon oyong). 
Selain melalui metode ceramah juga 
dilakukan demonstrasi secara langsung 
penerapan spon oyong dalam menurunkan 
kesadahan. 

Untuk melihat keberhasilan program 
pengabdian, peserta dibagikan kuesioner 
pretes dan posttes mengenai kesadahan air, 
dampak negatif dari air sadah terutama bagi 
Kesehatan dan penamfaatan bahan herbal 
(spon oyong) dalam menurunkan kesadahan 
air. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Langkah awal pengambian dengan di 

Dukuh Ngebrak, Kelurahan Plumbon dengan 
cara membagiakan kuesioner kepada 
masyarakat mengenai penggunaan air sumur 
dan keluhan yang mereka rasakan dengan air 
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sumur mereka. Hasil kuesioner menunjukkan 
bahwa 87,1 % warga masih menggunakan air 
sumur untuk kebutuhan sehari-hari, dan hasil 
kuesioner ditunjukkan dalam satuan persen 
yang menunjukkan ciri-ciri air sumur 
memiliki kesadahan ditunjukkan pada 
Gambar 1.  

 

Berdasarkan dari hasil kuesioner diatas maka 
dilakukan pengambilan sampel secara 
perwakilan dari 4 sumur warga yang masih  
 
menggunakan sumur untuk keperluan sehari-
hari. Hasil pemeriksaan kadar kesadahan 
ditunjukkan pada table 1. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Hasil Kuesioner Terhadap Kulitas Air Sumur Dukuh Ngebrak 
 
 

Tabel 1. Kesadahan Air pada Sumur Warga Dukuh Ngebrak 
 

No Sampel Kesadahan (mg/L) Kategori air 

1 Sumur A 292, 10 Sadah 

2 Sumur B 208, 25 Sadah 

3 Sumur C 213, 03 Sadah 

4 Sumur D 301, 15 Sangat sadah 

Keterangan : klasifikasi tingkat kesadahan : Rendah (<50 mg/L); Sedang (50 – 150 mg/L); Sadah (150 – 300 mg/L); 

Sangat Sadah (>300 mg/L) (Efendi, 2013) 

 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 

kesadahan pada keempat sumur 
menunjukkan 3 sumur masuk dalam kategori 
sadah sedangkan 1 sumur masuk dalam 
kategori sangat sadah. Menurut  WHO  air  
dengan tingkat kesadahan tinggi akan 
menimbulkan dampak terhadap kesehatan 
yaitu dapat menyebabkan penyumbatan 
pembuluh darah (cardiovascular desease) dan 
batu ginjal (urolithiasis). Air sadah dapat 
menyebabkan pengendapan mineral, yang 

menyumbat pipa dan keran.  Dalam  rumah  
tangga  tingkat kesadahan yang tinggi 
mengakibatkan  pemborosan  pada  sabun 
karena penggunaan sabun akan lebih   
banyak,   hal   ini   diakibatkan salah satu 
unsur dari molekul sabun diikat   oleh   unsur   
Kalsium   atau Magnesium  (Dewi et al., 
2018). 

Hasil pemeriksaan kesadahan dari 
keempat sumur warga disosialisaikan pada 
warga Dukuh Ngebrak dengan diawali 
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edukasi mengenai kesadahan air, meliputi 
ciri-ciri fisik air dampak negatif kesadahan 
terutama bagi Kesehatan. Kegiatan 
pengabdian dihadiri peserta sebanyak 40 ibu-
ibu Dukuh Ngebrak. Program edukasi 
dilaksanakan dalam 2 segmen, dokumentasi 
kegiatan ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Program Edukasi 

 

Segmen pertama edukasi tentang 
kesadahan air, dan dampak negatif dari 
kesadahan air, kegiatan ini dilaksanakan 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 
terkait kesadahan baik ciri-ciri secara 
organoleptik kesadahan, penaggulangan 
kesadahan air. Segmen kedua adalah edukasi 
pemanfatan bahan alam yang ada di sekitar 
untuk mengurangi tingkat kesadahan air pada 
sumur warga. berdasarkan penjelasan yang 
telah dilakukan banyak warga yang belum 
mengetahui pemanfaatan bahan herbal (spon 
oyong) dalam menurunkan tingkat kesadahan 
air. 

Pengukuran efektifitas keberhasilan 

kegiatan edukasi kesadahan dan pemanfaatan 
bahan herbal dalam menurunkan tingkat 
kesadahan air dilakukan dengan 
menggunakan pretes dan posttes. Pretes 
dilakukan dengan membagikan form 
pertanyaan untuk diisi oleh peserta sebelum 
dilakukan edukasi, sedangkan posttes 
dilakukan pada akhir sesi penyampaian 
program edukasi. 

Form pertanyaan berisikan 9 
pertanyaan multiple choice tentang 
kesadahan dan pemanfaatan herbal dalam 

menurunkan kesadahan. Dari gambaran 
pengujian yang telah dilakukan terdapat 
perubahan nilai rata-rata dari yang 
sebelumnya 68,15 pada pretes menjadi 80,02 
pada pengujian posttest, sepeti yang disajikan 
pada gambar 3. Hal ini memberikan 
gambaran adanya manfaat yang muncul dari 
pelaksanaan edukasi kesadahan air dan bahan 

herbal berkhasiat dalam menurunkan 
kesadahan air. 

 

 
Gambar 3. Hasil Evalusi Program Edukasi. 

 
Kenaikan nilai rata-rata setelah 

diberikan edukasi sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh (Lubis et al., 2013) 
metode ceramah pada intervensi dapat 

meningkatkan pengetahuan responden dan 
merubah perilaku atau sikapnya tentang 
PHBS. Hal tersebut dilihat dari hasil pretest 
dan posttest yang menunjukan bahwah 
pengetahuan dan sikap responden setelah 
dilakukan penyulahan dengan metode 
ceramah mengalami peningkatan. Hal ini 
sesuai dengan pengertian pendidikan 
kesehatan atau promosi kesehatan 
berdasarkan kutipan Piagam Ottawa (Ottawa 
charter, 1986) sebagai hasil rumusan 
konferensi internasional promosi kesehatan di 

Ottawa, Canada, menyatakan bahwa promosi 
kesehatan yang merupakan pendidikan 
kesehatan adalah suau proses untuk 
memampukan masyarakat dalam memelihara 
dan meningkatkan kesehatan masyarakat 
(Notoadmojo, 2010). 

Program pelatihan memberikan 
gambaran kepada masyarakat bagaimana 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan bahan herbal berkhasiat 
yang bisa ditemukan disekitar. 
Pengembangan bahan herbal diwujudkan 
menjadi bahan yang dapat menurunkan 
kesadahan air. Bahan herbal berupa spon 
oyong (Luffa acutangula) diperoleh dari buah 

oyong yang sudah tua, dibiarkan mengering 
tinggal spon yang tersisa, spon sebelum 
dipakai dicuci dan dikeringkan dibawah sinar 
matahari atau dioven. Pengeringan ini 
bertujuan untuk mengurangi kadar air pada 
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spon oyong. Dengan pengeringan maka 
semakin sedikit kadar air yang terkandung 
dalam spon sehingga dapat menghasilkan pori 
yang semakin besar. Semakin besar pori-pori 
maka luas permukaan spon semakin 
bertambah. Hal ini mengakibatkan 
meningkatnya kemampuan adsorpsi dari 
adsorben (Laos et al., 2016). 

Langkah penggunaan spon sebagai 

penurun kesadahan air adalah sebagai 
berikut: 1). Spon yang bersih dan kering; 2). 
Spon oyong dibelah menjadi 2 bagian 
memanjang; 3). Masukkan dalam air sumur 
yang telah ditampung; 4). Direndan dalam 
tampungan air dengan perbandingan 1:5, 
diamkan kurang lebih 5 menit, atau 
dipanaskan tapi jangan sampai mendidih. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Demonstrasi Spon Oyong 

dalam Menurunkan Kesadahan 
 

Setelah dilakukan demostrasi dilakukan 
pengecekan kulitas air setelah perlakuan 
penambahan sabun. Untuk air yang dudah 
berkurang kesadahan maka akan 
menghasilkan busa yang lebih banyak 
dibandingkan standar (sampel tanpa 
perlakuan penambahan spon oyong). Sampel 
air sumur yang tidak diberi perlakuan, air 
sumur yang sudah direndam selama 15 menit 

dengan spon oyong pada suhu ruang dan 
perendaman spon oyong pada air yang 
dipanaskan tapi tidak sampai mendidih. 
Masing-masing air ditambahkan dengan 
sabun dan dilihat tingkat busanya yang 
ditunjukkan pada gambar 5. 
 

 
 
Gambar 5. Pengujian Penurunan Kesadahan 
dengan Sabun. 
Keterangan : (A) Air sumur yang tidak diberikan 

perlakuan; (B) air sumur yang sudah 

direndam selama 15 menit dengan spon 

oyong pada suhu ruang; dan (C) 

perendaman spon oyong pada air yang 

dipanaskan tapi tidak sampai mendidih.  

 
Keberhasilan spon oyong dalam 

menurunkan kadar logam tersebut tidak luput 
dari peran selulosa yang terdapat di dalam 
spon oyong, serat  spon oyong/ Luffa ini 
terdiri dari  60 % selulosa, 30 % hemiselulosa 
dan 10 % lignin  (Mazali & Alves, 2005).   
Selulosa memiliki gugus fungsi yang dapat 
melakukan pengikatan dengan ion logam. 
Gugus fungsi tersebut terutama gugus 
karboksil dan hidroksil (Ibbet et al., 2006). 

Berdasarkan uji busa pada gambar 5 
menunjukkan bahwa perendaman spon oyong 
pada air yang dipanaskan tapi tidak sampai 

mendidih menunjukkan hasil busa yang 
paling banyak, hal ini menunjukkan 
perlakuan tersebut paling efektif dalam 
menurunkan kesadahan dibandingkan hanya 
direndam pada suhu ruang. pemanasan untuk 
memperluas permukaan dan meningkatkan 
porositas dari dinding sel adsorben. Porositas  
mengambarkan persentase dari total ruang 
yang tersedia untuk ditempati suatu molekul. 
Porositas yang besar diharapkan akan 
meningkatkan  kapasitas adsorpsi terhadap 

logam penyusun yang menyebabkan 
kesadahan air (Thuraidah et al., 2015). 
Pemanasan dilakukan jangan sampai 
mendidih disebabkan pemanasan diatas 
100°C menyebabkan kerusakan selulosa pada 
spon gambas yang berfungsi sebagai 
adsorben. Pemanasan dengan suhu lebih dari 
105°C dapat mengakibatkan penyusutan 
volume, penutupan pori-pori adsorben dan 
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dapat mengurangi kapasitas adsorpi adsorben 
(Mandasari & Purnomo, 2016). Penerapan 
spon oyong sebagai biofilter yang dipasang 
pada air yang keluar dari pompa, dan kran air 
menunjukkan adanya penurunan rata-rata 
kadar kesadahan total pada air dari 249,49 
ppm menjadi 107,67 ppm (Susilowati & 
Susilowati, 2018). 

Tingkat keberhasilan dari pelaksanaan 
program pengabdian masyarakat ini 
dilakukan pemantauan maupun evaluasi. 
Pemantauan dilakukan selama kegiatan 
hingga selesai kegiatan, dilanjutkan dengan 
adanya evaluasi. Evaluasi untuk program 
edukasi dengan mengukur tingkat 
pengetahuan tentang kesadahan dan 
pemanfaatan bahan herbal dalam 
menurunkan kesadahan air seperti yang telah 
diuraikan diatas. 

Pemantauan program pengabdian 
dengan melihat partisipasi ibu-ibu Dukuh 
Ngebrak yang ditunjukkan dengan adanya 

pertanyaan yang disampaikan. Ada 10 
Pertanyaan secara garis besar adalah sebagai 
berikut : 1). Bagaimana langkah penggunaan 
spon oyong dalam menurunkan kesadahan, 2) 
apakah spon oyong bisa diterapkan dalam 
kran ataupun tandon; 3) berapa lama dampak 
kesadahan bagi Kesehatan; apakah warna 
kuning pada air saat perendaman spon oyong 
dapat dihilangkan; 4) Bagaimana ciri spon 
oyong yang sudah tidak dapat lagi digunakan 
untuk menghilangkan kesadahan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Program pengabdian masyarakat yang 
telah dilaksanakan menunjukkan ada 
peningkatan pengetahuan mengenai 
Kesadahan baik ciri-ciri, dampak negatif 
kesadahan bagi Kesehatan, dan 
penangulangan Kesadahan dengan 
pemanfaatan bahan herbal (spon oyong) yang 
tumbuh di sekitar rumah. Ibu-ibu Dukuh 
Ngebrak terlibat aktif dalam program 

pengabdian yang ditunjukkan dengan 
banyakanya pertanyaan mengenai penerapan 
spon oyong dalam menurunkan kesadahan 
air. 
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